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ABSTRAK

MR. UMAR AIDNAY. Peran Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar
Umat Beragama Terhadap Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan agama Islam (PAI) di
sekolah SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan idealnya mampu
membina sikap toleransi terhadap siswa. Hidup bertoleransi menjadi modal dasar
bagi siswa untuk sukses di dunia dan akhirat. Pembinaan sikap toleransi sangat
diperlukan oleh setiap orang dengan tujuan saling menghormati dan menghargai
akan adanya perbedaan keberagaman agama, budaya dan konflik di beberapa
wilayah yang masih ada di negara Thailand. Namun, sikap toleransi antar umat
beragama dapat dikendali dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat dan benar.
Oleh karena itu, diperlukan pengenalan sejak dini akan pentingnya saling
menghormati dan menghargai perbedaan agama yang menjadi landasan dalam
hidup di dunia ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru PAI
dalam membina sikap toleransi terhadap siswa SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI dalam
membina sikap toleransi terhadap siswa, dukungan dan kendala yang dihadapi.
Penelitian ini dilakukan di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian field research dengan pendekatan mikro etnografi.
Metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data,
dengan langkah-langkah: reduksi data, display data, pengambilan keputusan, dan
verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Sikap toleransi antar siswa SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan membagi menjadi emat hal a) dalam
hal berinteraksi antar siswa b) dalam hal rasa persaudaraan c) dalam hal rasa
kepedulian d) dalam hal bekerja sama (2) Peran Guru PAI dalam membina sikap
toleransi siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan melalui dua
kegiatan a) melalui kegiatan pembelajaran b) melalui kegiatan keagamaan.

Kata Kunci : Guru PAI, Sikap Toleransi
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bangsa Thailand merupakan bangsa yang majemuk, karena memiliki
beranekaragam budaya, agama, adat istiadat, bahasa, dan suku. Setiap suku
itu memiliki banyak hal yang berada dari suku lain. Adanya perbedaan
tersebut tidak hanya memberikan keunikan dan keindahan, tetapi juga dapat
menimbulkan konflik antar setiap suku yang membawa pada kekerasan. Hal
tersebut terjadi karena adanya rasa egoisme dan sentiman pada setiap suku,
ras, etnis, agama, golongan tertentu dalam mengklaim kebenarannya terhadap
golongan lain.

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, pendidikan
merupakan upaya untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan
yang dapat bermanfaat bagi dirinyan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pendidikan berbanding lurus dengan kemajuan
suatu negara. Semakin baik pendidikan suatu negara, maka akan semakin
maju pula negara tersebut. Hal ini dikarenakan proses pendidikan yang baik
akan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
dapat membangun negaranya menjadi lebih baik.

Meskipun upaya menanamkan sikap toleransi telah dilakukan melalui
pendidikan di Thailand, namun dalam kenyataannya belum semua sekolah

memperhatikan penanaman sikap toleransi. Hal itu terbukti dengan masih



adanya sikap-sikap intoleran yang terjadi di Thailand. Salah satu contoh
kasus tentang intoleran terjadi di SD Banmaong. Di sekolah tersebut, pada
tahun 2016 mempuyai calon siswa yang menganut Agama Budha ingin
mendaftar masuk di sekolah tersebut tetapi ada seorang guru yang menganut
Agama Islam tidak diperbolehkan karena di sekolah tersebut mayoritasnya
adalah agama Islam.*

Sikap intoleran yang dilakukan oleh pihak SD Banmaong tersebut
menunjukkan bahwa di Thailand masih sangat banyak terjadi diskriminasi
terhadap kaum minoritas. Sikap tersebut hendaknya segera diberantas demi
terciptanya kerukunan beragama di Thailand. Apabila hal tersebut tidak
segera diatasi maka persatuan dan kesatuan di Thailand tidak akan terwujud.

Kasus tersebut merupakan bukti nyata bahwa sikap intoleransi masih
terjadi pada siswa SD di Thailand. Sikap intoleransi ditunjukkan oleh siswa
yang suka mengejek menghina lalar belakang Agama lain. Hal itu hendaknya
tidak dilakukan oleh siswa tersebut. Seharusnya, antar teman tidak boleh
saling menghina dan mengejek. Antar teman hendaknya saling menjaga
kerukunan dan menghormati teman lain yang berbeda dengannya. Selain itu,
intoleransi juga ditunjukkan oleh siswa yang tidak memiliki kesabaran ketika
diejek oleh temannya. Seharusnya siswa menasehati temannya baik-baik
bahwa mengejek itu bukanlah hal yang baik tanpa harus melakukan

kekerasan terhadap siswa tersebut.

'Hasil wawancara Kepala Sekolah Bapak Wiraphan Thongsaep, Hari Rabu, 10 Januari
2018, 09.00-09.30.



Keadaan yang terjadi di atas bertolak belakang dengan keadaan di SD
Banmaong, Kecamatan Sadao, Kabupaten Samnaktaew, Provinsi Songkhla
Thailand Selatan. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada pra
penelitian, ditemukan fakta bahwa sikap toleransi sudah tertanam pada diri
siswa. Sikap toleransi tersebut ditanamkan oleh guru melalui berbagai
kegiatan, seperti pelaksanaan perayaan hari guru, perayaan syawalan keluarga
sekolah seperti perayaan Idul fitri, Idul Adha, kegiatan sosial lintas Agama
seperti Baksos, santunan anak jatim piatu dan lain-lain sebagainya.

Meskipun sebagian mayoritas guru di SD Banmaong beragama non
Islam sedangkan sebagian besar siswanya beragama Islam, namun kerukunan
warga sekolah sangat terjaga. Selain itu interaksi antara siswa dan guru
terjalin akrab. Para siswa bersikap santun kepada para guru beserta karyawan
sekolah. Para siswa juga bersikap santun kepada penjaga sekolah tanpa
memandang perbedaan status sosial. Para siswa tidak memandang sebelah
mata profesi penjaga sekolah. Di SD Banmaong telah diterapkan penanaman
sikap toleransi antara warga sekolah. Para guru memberikan contoh sikap
toleransi dan hidup rukun antar umat beragama dan antar teman yang berbeda
baik dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini merupakan langkah yang
efektif, karena guru dipandang sebagai Kkiblat bagi siswa SD, sehingga apa
yang dilakukan oleh guru akan ditirukan oleh siswa.?

Toleransi sangat lekat dengan kerendahan hati, kemurahan hati,

keramahan, dan kesopanan, dalam menghargai orang lain. Sedangkan

’Hasil wawancara Ibu Thongsyai Canmaeng guru mata pelajaran Ilmu Sains dan Seni.
Kamis, 11 Januari 2018, 09.00-09.15.



intoleransi merupakan bentuk keangkuhan yang menghancurkan apa saja
yang tidak dipahami dan yang beda-beda. Alih-alih menjunjung tinggi dialog,
intoleransi ngotot menafikan perbedaan karena faktor fanatisme terhadap
pandangan yang diklaim benar secara absolut. Toleransi merupakan hasil dari
sikap yang sederhana, yakni Kritik-diri (self-criticism) atas keterbatasan
pemahaman manusia.

Berdasarakan sebuah artikel yang berjudul “Sejarah Konflik Berdarah
di Thailand Selatan” wilayah Thailand Selatan- khususnya Provinsi Pattani,
Yala, Naratiwat, dan beberapa wilayah yang ada di Provinsi Songkhla
memiliki perbedaan besar secara sosial budaya jika dibandingkan dengan
wilayah-wilayah Thailand yang lain. Jika wilayah-wilayah Thailand yang lain
didominasi oleh etnis Thai yang beragama Budha, maka wilayah di Thailand
Selatan mayoritas penduduknya agama Islam adalah etnis Melayu yang
memeluk agama Islam. Hal tersebut tidak lepas dari fakta masa lalu, wilayah
Thailand Selatan memang merupakan bagian dari Kesultanan Kedah dan
Pattani yang didirikan oleh orang-orang Melayu. Wilayah Thailand Selatan
sendiri mulai menjadi bagian dari Thailand (saat itu masih bernama Siam)
sejak penghujung abad ke-18 menyusul berhasilnya penaklukkan yang
dilakukan oleh kerajaan Siam atas wilayah tersebut.

Pada tahun 1930-an, timbul revolusi di Siam/Thailand di mana sistem
absolut Thailand berganti menjadi sistem monarki parlemanter oleh orang-

orang dari kalangan militer. Pengganti sistem pemerintah tersebut lantas

18.

*Irvan Masdugi, Berislam Secara Toleransi, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2011), hal.



semakin radikalnya kebijakan pemerintah pusat Thailand terhadap wilayah-
wilayah di Thailand Selatan. Jika era monarki absolut orang-orang Melayu
lokal masih mamiliki perwakilan di badan pemerintahan Thailand Selatan,
maka di era monarki konstitusional sistem perwakilan daerah tersebut
dihapuskan dan diganti menjadi sistem yang lebih sentralistik.

Kebijakan-kebijakan pemerintahan Thailand yang baru belum sampai
di situ. Peraturan-peraturan lokal berbasiskan Islam juga dihapuskan dan
masyarakat Thailand Selatan diharuskan memakai aksara serta bahasa
Thaihand menggantikan bahasa Melayu yang selama ini mereka pakai. Hal
tersebut pada gilirannya menimbulkan masalah baru bagi penduduk Thailand
Selatan tidak fasih berbahasa Thailand karena peluang mereka mendapatkan
pekerjaan jadi menipis. Akhirnya pengangguran di kawasan setempat pun
mulai membludak sehingga rasa tidak suka masyarakat lokal kepada
pemerintah pusat terus meningkat hingga akhirnya berujung pada lahirnya
kelompok-kelompok bersenjata yang anti pemerintah pusat.*

Dalam penelitian ini penulis meneliti SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan karena merupakan salah satu sekolah unggulan di Sadao
Songkhla Thailand Selatan, warga sekolahnya juga heterogen, dan
lingkungan sekitar sekolah terdapat beberapa tempat ibadah seperti masjid
dan wihara. Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan bahwa
sekolah tersebut telah berusaha menerapkan pendidikan toleransi antar warga

sekolah yang berbeda-beda asalnya, baik itu budaya, status ekonomi, dan

*http://www.re-tawon.com/2012/02/sejarah-konflik-berdarah-di-thailand.html?m=1, (20
/02/2018, 11.30 wib)


https://l.facebook.com/l.php?u=http%3A%2F%2Fwww.re-tawon.com%2F2012%2F02%2Fsejarah-konflik-berdarah-di-thailand.html%3Fm%3D1&h=ATOC10L7Gq6QWraZiD9WGsNr-hrXdPNF8Ue0EZ_RbVtagqzAPz77iMvKgWi83a0XI28AkFQ5lUdT8JL9j2zQ6Cl5X64BDQrZz9zMC7Ig_DLhk4gjlqyvs41Iqe5RXcaXQvVBkKO6MAHibiok

khususnya antar agama. Agama yang dianut oleh para siswa di SD Banmaong
Sadao Songkhla Thailand Selatan tersebut meliputi agama Islam dan Budha.

Dalam proses pembelajaran, Peran Guru PAI di SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan ini sudah cukup baik, beliau selain menggunakan
ceramah dan tanya jawab, juga meminta siswa untuk berdiskusi. Dengan
demikian, dalam waktu 2 jam dapat dimanfaatkan untuk mencapai tiga aspek,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk penerapannya guru PAI
mengajak dan memberikan contoh sikap toleransi kepada siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini untuk mengetahui peran guru PAI dalam meningkatkan
pembinaan sikap toleransi pada diri setiap siswa. Agar siswa dapat lebih
bertoleransi lagi antar umat beragama, karena sekolah ini memiliki siswa
yang heterogen yang saling hidup berdampingan secara rukun dan damai.
Pembinaan toleransi ini sangat diperlukan oleh setiap orang dengan tujuan
saling menghormati dan menghargai akan adanya perbedaan dan
keberagaman agama dan budaya yang ada di negara Thailand yang bersifat
demokrasi. Sikap toleransi antar umat beragama dapat dikenali dan dipupuk
melalui pendidikan yang tepat dan benar. Oleh karena itu, diperlukan
pengenalan sejak dini akan pentingnya saling menghormati dan menghargai
perbedaan agama yang menjadi landasan dalam hidup di dunia.

Ditinjau dari permasalahan yang ada di Negara Thailand ini, maka

untuk mengetahui proses pendidikan dalam membina sikap toleransi dapat

*Hasil observasi dikelas VI pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam oleh lbu Narirat
Luksadao pada hari Rabu, 17 Januari 2018. Pukul 09.00-11.00.



melalui penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Peran Guru PAI

dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama terhadap Siswa

SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.”

Rumasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan
beberapa pokok permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana sikap toleransi antar umat beragama siswa SD Banmaong
Sadao Songkhla Thailand Selatan?

2. Bagaimana Peran Guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat
beragama terhadap siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui sikap toleransi antar umat beragama di SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
b. Untuk mengetahui peran yang diterapkan oleh guru PAI dalam
membina sikap toleransi antar umat beragama terhadap siswa SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian di sini ada tiga macam, yaitu:



a. Secara Teoritis
Untuk mengembangkan khasanah keilmuan dan menambah
pengalaman yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam membina
pendidikan toleransi antar umat beragama, sehingga akan tercipta
generasi muda yang bertoleransi dan menjalin kerukunan antar umat
beragama yang berbeda.
b. Secara Praktis
Untuk memberikan hasil informasi kepada para guru, khususnya
guru PAIl mengenai langkah-langkah dalam membina pendidikan
toleransi, agar para guru di sekolah lebih memperhatikan sikap dari
para siswa.
c. Secara Kepustakaan
Untuk menambah koleksi pustaka sebagai salah satu karya tulis
yang bermanfaat bagi pendidik khususnya dan masyarakat pada
umumnya.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna
untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang
digunakan, dan diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas jangkauanyang
didapatkan untuk memperoleh data-data yang berhubungan dengan tema
penulisan.
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil

penelitian skripsi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, telah



ditemukan beberapa hasil penelitian skripsi yang relevan dengan

permasalahan yang akan penulis teliti, yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi Istiqgomah Fajri Perwita, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014, dengan judul
“Strategi Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat
Beragama di SMP N 1 Prambanan Klaten” Skripsi ini membahas
mengenai strategi guru PAI denagn membina sikap toleransi antar umat
beragama. Penelitian ini  bertujuan untuk mendiskripsikan dan
menganalisis secara Kritis tentang strategi guru PAI dalam membina sikap
toleransi terhadap siswa SMP N 1 Prambanan Klaten, dan kondisi sikap
toleransi siswa di SMP tersebut.® Sedangkan fokus penulis dalam
penelitian ini adalah peran Guru PAI dalam membina sikap toleransi antar
umat beragama dan subjek penelitian adalah siswa SD Banmaong, Sadao,
Songkhla, Thailand Selatan.

2. Skripsi Itsna Fitria Rahmah, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
2012, dengan judul “Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda
Agama Melalui Pelajaran Pendidikan Religiositas Kelas IX di SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta”, skripsi ini menjelaskan bahwa SMA BOPKRI 1
Yogyakarta telah menerapkan pendidikan religiositas untuk menumbuh
kembangkan sikap toleransi siswa. Dalam penerapannya siswa dilatih

menjadi seorang pemimpin, dilatih memperoleh kesadaran dan rasa

®Istigomah Fajri Perwita, “Strategi Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar
Umat Beragama di SMP Prambanan Klaten Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keruruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



kejujuran pada saat mengikuti diskusi, menanamkan rasa tanggung jawab
pada saat mendapatkan tugas untuk menyampaikan materi religiusitas.’
Bedanya dengan penulis yaitu fokus dan subjek penelitiannya. Fokus
penulis dalam penelitian ini adalah mengungkap peran Guru PAI dalam
membina sikap toleransi antar umat beragama dan subjek penelitian adalah
siswa SD Banmaong, Sadao, Songkhla, Thailand Selatan.

3. Skripsi Jaka Sisworo, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Klaijaga Yogyakarta, tahun 2017, dengan
judul skripsi “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Sikap Toleransi Keberagamaan Siswa Kelas VIII Melalui Pengembangan
Sifat Inklusif di SMP N 1 Kalasan ”. Skripsi ini menjelaskan bahwa SMP
N 1 Kalasan harus mengetahui dan mendeskripsikan peran guru PAI
dalam membentuk sikap siswa seperti menghormati, keyakinan orang lain,
kesadaran dan kejujuran, dan jiwa falsafah pancasila.® Sedangkan
penelitian ini lebih fokus mengungkap peran Guru PAI dalam membina
sikap toleransi antar umat beragama dan subjek penelitian adalah siswa SD

Banmaong, Sadao, Songkhla, Thailand Selatan.

Itsna Fitria Rahmah, “Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa Beda Agama
Melalui Pelajaran Pelajaran pendidikan religiositas Kelas IX di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta”,
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keruruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

8Jaka Sisworo “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Sikap Toleransi
Keberagamaan Siswa Kelas VIII Melalui Pengembangan Sifat Inklusif di SMP N 1 Kalasan”.
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keruruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.
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E. Landasan Teori
1) Toleransi
b. Pengertian Toleransi

Dalam KBBI toleransi berarti sikap toleran.” Secara sederhana
sikap adalah cara melihat “sesuatu” secara mental (dari dalam diri)
yang mengaruh pada perilaku yang ditujukan pada orang lain, ide,
objek maupun kelompok tertentu. Mengenai proses terjadikan, bagian
pakar berpendapat bahwa sikap adalah sesuatu yang dipelajari (bukan
bawaan). Oleh karenanya, lebih dapat dibentuk, dikembangkan,
dipengaruhi, dan diubah.’® Toleransi berarti bersikap menenggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbada
bertentangan dengan pendirian sendiri.*

Pada umumnya toleransi, diartikan sebagai pembagian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan
nasibnya masing-masing, selama didalam menjalankan dan

menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan

%Pasat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta
: Depdiknas, 2008), hal. 1204.

nge Hubungulung, Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis Menuju Pribadi
Positif. (Jakarta : PT Indeks, 2007), him. 51-52.

"pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm,
1204.
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dengan syarat-syarat azaz tercipta ketertiban dan perdamaian dalam
masyarakat.™?
c. Segi-Segi Toleransi
Suatu tanda bahwa ada sikap dan suasana toleransi di antara
sesama manusia, atau ketakanlah di antara pemeluk agama yang
berbeda ialah segi-segi di bawah ini, antara lain :
1) Mengakui hak setiap orang
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang dalam
menentukan sikap dan perilaku serta nasibnya masing-masing.
Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar
hak orang lain karena kalau demikian, kehidupan di dalam
masyarakat akan kacau.
2) Menghormati keyakinan orang lain
Ladasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan,
bahwa tidak benar ada atau golongan yang berkeras memaksakan
kehendaknya kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang
atau golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan disertai
catatan, bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-
masing orang.
Orang yang memaksakan keyakinannya, apalagi dengan jalan
kekerasan atau teror atau dengan siasat bujuk rayu, baik yang halus

atau kasar, akhirnya akan mengakibatkan orang lain bersikap

2Umar Hisyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam; Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya : PT. Bina limu, 1991), him. 22.
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munafik saja. Hal inilah yang menimbulkan sikap manis di luar
kecut di dalam, pepet di luar pancang di dalam, menimbulkan
roman maka Yyang hanya sekedar lip-service, atau bahkan
menimbulkan bertumpuknya dendam dan kedengkian. Anggukan
kapala akhirnya hanya sekedar formalitas dan hanya sekedar
memenuhi tuntutan sopan santun luar saja.

Bila seseorang tidak menghormati keyakinan orang lain,
artinya soal perbedaan agama, keyakinan dan perbedaan pandangan
hidup akan menjadi bahan cemoohan antara satu dengan lainnya.

3) Saling Mengerti

Tidak akan terjadi saling menghormati antara orang bila
mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci,
saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya
saling mengerti dan saling menghargai antara satu dengan yang
lain.

Namun bila konkurensi adalah naluri dan watak manusia, hal
ini tidak akan bisa melanggar prinsip di atas, asal dilakukan dengan
yang baik, sehat, sepanjang tidak dijelekkan orang atau golongan
lain. Misalnya para pedagang yang saling banting membantingkan
harga karena persaingan yang tidak sehat, saling mencela dan
saling menjelekkan barang dagangan orang lain hal ini melanggar
prinsip toleransi. Boleh mempropagandakan barang dagangannya,

asal hanya menjanjung miliknya sendiri saja, sesuai dengan
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kenyataan. Mencegah persaingan tidaklah mungkin, tetapi
persaingan yang sehat, hal ini bahkan menjadi sebab kemajuan,
artinya berlomba-lomba dalam kebaikan.

4) Kesadaran dan Kejujuran

Di dalam sebuah bus umum, ada seorang anak yang menangis.
Orang yang tidak sadar dan tidak mempunyui rasa toleransi,
pastilah ia menggerutu, mengumpat dan bersungut-sungut. Tetapi
bagi mereka yang mempunyai sikap jiwa yang toleran, pastilah
menekan perasaannya, dan di dalam batin mereka berkata, bahwa
dia juga pernah mengalami hal demikain itu, alangkah repotnya.
Atau ia merasa kasihan kepada si ibu dari si anak tersebut, ia ikut
merasakan betapa sedih dan repotnya si ibu itu.

Dengan demikian toleransi menyangkut sikap jiwa dan
kesadaran batin seseorang. Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran
dan kepolosan sikap-laku.

Bila telah sampai kepada tingkat yang demikian, maka
masyarakat akan tertib dan tenang, hal ini bila toleransi dianggap
sebagai salah satu dasarnya. Artinya salah satu sebab yang
menjadikan ketertiban hidup bermasyarakat telah dijalankan oleh

anaggota masyarakat itu.*®

3Umar Hisyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam; Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya : PT. Bina lImu, 1991), hal. 22-25.
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2. Pembinaan Sikap Toleransi

Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang artinya bangun, bimbing.14
Jadi, pembinaan adalah suatu proses dalam pembangunan, pembimbingan,
pembentukan, dan pengembangan kepribadian seseorang. Pada dasarnya,
toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia
atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya
atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama
dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu masih sesuai dan tidak
bertentangan dengan syarat-syarat ketertiban dan perdamaian dalam
masyarakat.

Untuk mengkaji sikap toleransi antar umat beragama, dapat dilihat
banyak sekali ayat-ayat yang membahas hal tersebut, kemudian untuk
praktiknya dapat diambil contoh dari perilaku tauladan Nabi Muhammad
Saw dalam realita sosial. Diantaranya yang disebutkan dalam Al-Qur’an

surat Al-Kafiruun : 1-6 sebagai berikut :

¥“Djaka P, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surakarta : Pusataka Mandiri),
hal. 37.
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Artinya:
1. Katakanlah “Hai orang-orang kafir.
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah.
4. Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.
5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku
sembah.

6. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.™

Berdasarkan surat Al-Kafiruun di atas, kalimat (Lakum dinukum
waliyadini) menekankan pentingnya toleransi yang diajarkan di dalam
agama Islam. Hal itu sebagai salah satu perintah Allah Swt kepada
manusia untuk saling bertoleransi antar umat beragama, sehingga umat
harus dapat mengamalkannya.

Menurut Bukhari Umar bahwa pendidikan Islam adalah proses
membimbing dan membina fitrah peserta didik secara maksimal dan
bersumber pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai muslim paripurna
(insan kamil). Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik
diharapkan akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal secara
seimbang bagi terbinanya kehidupan yang harmonis, baik di dunia dan di

akhirat dalam bahasa tulis dan bahasa lisan.®

“Ady Wihyudi, Al-Qur’an & Hadis Riyadus Shalihin Menggapai Safaat Rasul Saw,
http://tomboati.org/
'*Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : AMZAH, 2012), hal, 64.
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa pendidikan dan pembinaan tersebut memiliki hubungan dan
keterkaitan yang sangat kuat, serta memiliki kesamaan dalam membina,
membimbing, dan membentuk individu atau kelompok dalam mewujudkan
tujuan pendidikan dan pembinaan, yaitu menjadikan manusia yang
berintelektual, bertoleransi, dan berakhlak mulia.

Toleransi dalam Islam bukan berarti bersikap sinkretis. Pemahaman
yang sinkretis dalam toleransi beragama merupakan kesalahan dalam
memahami arti tasamuh yang berarti menghargai, yang dapat
mengakibatkan pencampuran antar yang hak dan yang batil (talbisu al-haq
bi al-batil), karena sikap sinkretis adalah sikap yang menganggap semua
agama sama. Sementara sikap toleransi dalam Islam adalah sikap
menghargai dan menghormati antar umat beragama di luar Islam, bukan
menyamakan atau mensederajatkan dengan keyakinan Islam itu sendiri.

Sikap penerimaan dan pengakuan terhadap yang lain, sebagai ajaran
toleransi yang ditawarkan Islam, sebagaimana disebutkan dalam hadis-
hadis maupun ayat Al-Qur‘an cukup rasional dan praktis. Namun, dalam
hubungannya dengan keyakinan (akidah) dan ibadah, tidak bisa disamakan
dan dicampuradukkan, yang berarti bahwa keyakinan Islam kepada Allah
swt tidak sama dengan keyakinan para penganut agama lain terhadap
tuhan- tuhan mereka, dan juga tata cara ibadahnya. Walaupun demikian,
Islam tetap melarang penganutnya mencela tuhan-tuhan dalam agama

manapun. Oleh karena itu, kata tasamuh atau toleransi dalam Islam bukan
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sesuatu yang asing, tetapi sudah melekat sebagai ajaran inti Islam untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sejak agama Islam itu lahir.
3. Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, peran mempunyai arti pemain
sandiwara.'” Sedangkan dalam Kamus Besar Indonesia, peran adalah
seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.*®

Guru adalah pendidik professional dengan tugas mendidik,
mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik
secara individual ataupun Kklasikal, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.?® Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya yang
berjudul Teoretis dan Praktis dijelaskan bahwa guru adalah orang yang
telah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang

atau sekelompok orang.?

“Herman Aksan, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2013), him.
157.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Balai Pustaka, 2005), him. 667.

®UU No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009),
him. 3.

?°Syaiful Bahri Djimarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif : Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologis, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2010), him. 32.

*'M. Ngalim Purwanto, llmu8 Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 138.
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Dari rumusan pengertian guru di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa guru adalah orang yang mempunyai tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
seseorang atau sekelompok orang baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Menurut Marimba, pedidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.??

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain agar ia berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran Islam. Bila disingkat, Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal
mungkin.?® Menurut Muhaimin, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.”*

Menurut Mulyasa, peran guru Pendidikan Agama Islam antara lain;
a. Guru sebagai Pendidik

Guru adalah  pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu,

34.

?Amad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him.

“Ipid., him. 43.
*Muhaimin, Paradugma Pendidikan Isalam : Upaya Mengefektifkan Agama Islam di

Sekolah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 75-76.
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guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
b. Guru sebagai Penasehat
Guru adalah penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua,
meskipun tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat. Peserta
didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat
keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya.
c. Guru sebagai Model dan Teladan
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru
akan mendapatkan sorotan peserta didik orang di sekitar lingkungannya
yang menanggapnya sebagai guru. Secara integral, menjadi teladan
merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru
berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.?
d. Guru sebagai Pembimbing
Peranan ini harus lebih di pentingkan, karena kedadiran guru di
sekolah adalah untuk membimbing peserta didik menjadi menusia
dewasa susulan yang cakap. Tanpa bimbingan, peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
Kekurangmampuan peserta didik menyebabkan lebih  banyak
tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, ketergantungan

peserta didik semakin berkurang. Jadi, bagaimana juga bimbingan dari

»E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung : PT, Remaja Rosdakarya, 2013), him. 37-45.
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guru sangat diperlukan pada saat peserta belum mampu berdiri sendiri

(mandiri).?®

Berbagai jenis bimbingan yang harus dilakukan guru terutama

guru pendidikan Agama Islam, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Bimbingan pribadi, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada
peserta didik untuk menemukan dan mengembangan dirinya
sehingga menjadi pribadi yang mentap. Mandiri dan mampu
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Bimbingan sosial, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada
peserta didik untuk mengenal lingkungannya sehingga mampu
bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang bertanggung
jawab.

Bimbingan belajar, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada
peserta didik untuk dapat membentuk kebiasaan yang baik,
mengembangkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk
mengembangankan ilmu pengetahuan.

Bimbingan Kkarir, yaitu bimbingan yang diberikan guru kepada
peserta didik untuk dapat merencanakan dan megembangkan masa

depannya.”’

e. Karakter Guru yang Baik Menurut Pandangan Siswa

1) Memberi inspirasi, menjari sumber inspirasi.

*°Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ...,hlm. 46.
*” Deni Febrini, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 79-82.
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2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

14)

Simpati dan suka menolong, peduli, dan membuat siswa merasa
penting, ramah, mencintai/menyanyangi siswa serta dapat membina
hubungan personal dengan baik.

Mendorong untuk berkerja keras.

Komunikator yang baik.

Punya selera humor yang tinggi.

Sangat menguasai materi yang diajarkan.

Mau mendengarkan pendapat siswa.

Interatif dan melibatkan emosi positif dalam pembelajaran.

Disiplin dan percaya diri.

Tidak mudah marah, emosi terkenali.

Pemecah masalah.

Bersikap fair/adil.

Berdedikasi pada pekerjaan sebagai guru.

Pemimpin dan teman yang baik.

f. Karakter Guru yang Baik Menurut Pandangan Orang Tua Siswa

1)

2)

3)
4)

5)

mencintai siswa, dan memerima siswa apa adanya.

Sering tampak bahagia dan menyenangkan dan pandangan hidupnya
positif.

Bersahabat dengan anak dan jadilah teladan.

Mencintai pekerjaan sebagai pendidik.

Luwes dan mudah beradaptasi dengan perubahan.
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6) Selalu belajar, tidak pernah berhenti belajar (Resume dari beberapa
penelitian).?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Sedangkan
dari segi analisis datanya, penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif.
Deskriptif dicirikan dengan keinginan peneliti untuk melukiskan atau
menggambarkan secara verbal dan grafis terhadap situasi atau
peristiwa yang diamati.”® Sedangkan penelitian  kualitatif yang oleh
Bogdan dan Guba disebut dengan  naturalistic inquiry adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari
sudut atau perspektif partisipan. Masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti

berada di lapangan.

Dalam hal ini yang sangat peneliti utamakan adalah mengungkap
makna, yaitu makna dan proses penerapan peran Guru PAI dalam

membina sikip toleransi antar umat beragama terhadap siswa SD

8Uhar Suharsaputra, Menjadi Guru Berkarakter, (Bandung : PT Refika Aditama, 2013),
hal. 62-63.

®Durri Andriani, dkk, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2014), hal. 29.
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Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan secara seksama dan
mendalam.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan mikro etnografi.*
Pendekatan mikro etnografi merupakan pendekatan yang berfokus pada
makna sosiologi melalui observasi lapangan dari fenomena sosiokultural.
Sedangkan mikro etnografi yaitu penelitian yang memfokuskan pada salah

satu aspek kegiatan dalam sebuah kelompok sosial.*

Dalam penelitian ini,
peneliti memperhatikan semua peristiwa yang terjadi secara natural dan
mengambil data secara wajar apa adanya yang diperoleh dari sumber data,
bukan pandangan peneliti.

3. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian dikaji dari konteks waktu atau situasi, sehingga
hanya bisa didekati dengan keterlibatan peneliti dengan settingnya.®?
Objek dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana peran Guru PAI
dalam membina sikap toleransi antar umat beragama terhadap siswa. Serta
bagaimana hasil yang terlihat dari pelaksanaan peran tersebut, kaitannya

dengan sikap toleransi antar umat beragama terhadap siswa SD Banmaong

Sadao Songkhla Thailand Selatan.

®Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif Edisi Revisi, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 143.
!Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 62.
%2Moh. Kasiram, Refleksi Pengembangan, Pemahaman dan Penguasaan Metodologi
Penelitian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 58.
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Subjek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi objek
penelitian. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan pada hasil penelitian.** Dalam menentukan subyek dari
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengambilan sampel berupa
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu, yakni orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang situasi sosial yang akan diteliti.** Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis membagi subjek penelitian menjadi dua, yaitu subjek
primer dan sekunder. Subjek primer adalah orang yang penulis anggap
paling berperan dalam pengambilan data dari penelitian ini, hal ini dapat
diuraikan menjadi berikut:

a) Subjek Primer

1) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SD Banmaomg Sadao

Songkhla Thailand Selatan
Fokus penelitian pertama skripsi ini adalah pada pelaksanaan
peran Guru PAI baik saat kegiatan belajar mengajar maupun
kegiatan di luar jam pelajaran guna membina sikap toleransi antar
siswa. Oleh karena itu, penulis melakukan wawancara serta
observasi pembelajaran dengan Guru PAI vyaitu lbu Narirat
Luksadaodan, Bapak Drs. Wiraphan Lhangsaep, Bapak Abdullah

Panghasok, lbu Thongsyai Canmaeng sebagai informan kunci

% Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34-35.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-17, hal. 300.
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pertama yang memberikan informasi mengenai perannya dalam
meningkatkan sikap toleransi siswa.
2) Siswa SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan
Siswa dalam hal ini sebagai informan kunci kedua yang

diambil informasinya mengenai sikap toleransi dan peran Guru
PAl dalam membina sikap toleransi antar siswa merupakan
sembilan siswa yang terdiri dari lima siswa beragama Islam dan
empat siswa beragama Budha.

b) Subjek Sekunder

1) Kepala Sekolah SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan
Dalam pelaksanaan pendidikan, seorang kepala sekolah
bertanggung jawab penuh atas keberhasilan proses pembelajaran di
sebuah lembaga pendidikan. Kepala sekolah (PLT) adalah SD
Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan Bapak Drs.Wiraphan
Lhangsaep.
4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini

adalah metode pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi.

*1bid., hal. 308.
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a. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sering
dijadikan sasaran pengamatan. Pengamatan tersebut bisa berkenaan
dengan cara pembimbing mengajar, peserta didik belajar, kepala

sekolah yang sedang memberikan pengarahan, dan lain-lain.*

Dalam penelitian ini, metode observasi yang dilakukan penulis
adalah obervasi nonpartisipan (nonparticipant observation), dalam
mengumpulkan data tentang lokasi penelitian dan lingkungan sekitar
sekolah, pelaksanaan strategi Guru PAI serta hasil yang dicapai oleh
Guru PAI dalam meningkatkan sikap toleran antar umat beragama
terhadap siswa.

b. Wawancara

Esterberg dalam bukunya Sugiyono mengemukakan beberapa
macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan
tidak terstruktur.” Dalam penelitian ini wawancara yang akan
digunakan adalah wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun

telah disiapkan.

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 289.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-17, hal. 319.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam penelitian ini antara lain: profil SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan, dokumen peserta didik, dokumen tenaga
pendidik, kurikulum, dan data-data yang lain yang menguatkan hasil
penelitian.
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, mensintesa ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk menganalisis
data yang diperoleh, penulis menggunakan model analisis data selama di
lapangan yang dikembangkan oleh Miles dan Hubberman sebagai
berikut:*®
d. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu.

%83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., hal. 337
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e. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mennyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami.

f. Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang
utuh. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
masalah yang telah ditetapkan di awal. Dari hasil pengolahan dan
penganalisisan data ini kemudian diberi interpretasi terhadap masalah
yang akhirnya digunakan oleh peneliti sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan.

6. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan
valid atau sah apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan triangulasi sumber dan teknik dalam pengujian
keabsahan/kredibilitas. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*

Menurut Sugiyono terdapat tiga macam triangulasi yaitu:

$Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, .. hal. 330.
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a. Triangulasi Sumber

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi Teknik

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner.

Triangulasi Waktu

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan

data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya. *°

Menurut Suharsimi  Arikunto, terhadap data yang bersifat

kualitatif, maka pengolahannya dibandingkan dengan kriteria yang telah

dibuat oleh peneliti.** Untuk mengetahui seberapa besar kondisi sikap

toleransi antar umat beragama siswa SD Banmuang Sadao Songkhla

Thailand, maka semua jumlah sampel akan disajikan dalam bentuk

analisa presentase sebagai berikut:
s=mx 100%

Keterangan:

“OSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatitatif Kualitatif,... hal. 274.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), hal. 308.
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S = Angka Presentase

Yaitu seberapa besar kondisi sikap toleransi antar umat beragama siswa
dalam bentuk presentase.

R = Frekwensi dari masing-masing skor

Yaitu masing-masing jawaban dari angket menurut Kkriteria yang telah
ditentukan.

N = Number Of Cases

Yaitu besarnya jumlah responden dari angket yang telah disebar.*?

Dengan ketentuan presentase jawaban sebagai berikut :

i.  Sikapnya sangat baik : 90-100%
ii. sikapnya baik : 70-89%
iii.  sikapnya cukup baik : 50-69%
iv. sikapnya kurang baik : 30-49%

v. sikapnya sangat kurang baik : 0-29%
Sedangkan untuk mempermudah dalam penelitian sikap toleran siswa,

maka dibuatlah indikator-indikator pernyataan sebagai berikut:*?

22| pid. 309-310
“bid.
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No Indikator- Pertanyaan-pertanyaan
indikator

1. [Interaksi Siswa 1. Apakah anda menyapa jika bertemu
dengan teman yang berbedaagama?

2. Bagamana sikap anda jika teman beda
agama sedang melaksanakan pelajaran
Agama?

2. Rasa Persaudaraan | 1. Apakah anda senang mempunyai teman
akrab walaupun beda agama?

2. Apakah anda selalu jujur dengan teman
beda agama?

3. Apakah anda pernah bermain dirumah

teman yang berbeda agama?

3. |Bentuk kepedulian | 1. Apa yang anda lakukan jika ada teman yang
beda agama bertengkar?

2. Bagaimana sikap anda jika ada teman yang
beda agama membutuhkan bantuan?

3. Bagaimana sikap anda jika ada teman

beda agama mengalami musibah?

4. [Kerjasama 1 Jika anda ingin membentuk kelompok
belajar, siapa yang akan anda ajak?

2. Pernahkah anda mengadakan dialog
keagamaan dengan teman beda agama?

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi,
maka peneliti  perlu mengemukakan sistematika penulisan  skripsi.
Penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,

halaman transliterasi, daftar tabel, daftar grafik, dan daftar lampiran.
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Pada bagian isi dalam skripsi ini terdapat empat bab yang satu dengan
yang lainnya merupakan satu kesatuan. Masing-masing bab tersebut
menguraikan dari penelitian yang telah terlaksana.

Adapun Bab | terdiri dari pendahuluan yang memaparkan latarbelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan gambaran umum tentang SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan, meliputi letak keadaan geografis, sejarah berdiri
dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan, struktur
organisasi, struktur kurikulum, keadaan guru, siswa, dan karyawan, serta
keadaan sarana dan prasarana. Gambaran tersebut guna untuk mengetahui
kondisi dan latar belakang penelitian.

Bab Il merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait
dengan bagaimana peran guru PAI serta bagaimana hasil yang dicapai dari
pelaksanaan peran guru PAI dalam membina sikap toleransi antar umat
beragama terhadap siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.

Bab IV penutup yang di dalamnya meliputi kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan dan juga saran-saran. Bagian akhir dari skripsi ini

terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

a. Kesimpulan
Adapun hasil penelian yang peneliti lakukan dengan judul Peran Guru
PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Terhadap Siswa
SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand sebagai berikut:
1. Keadaan Sikap Toleransi Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan
Sikap toleransi siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan sangat baik saling menghormati dan menghargai sesama, hal ini
dapat dilihat dari pergaulan siswa yang begitu akrab tanpa membeda-
bedakan agama, semua siswa ikut berperan aktif dalam organisanisi dan
menjadi pengurus kelas, serta semua siswa mendapatkan kesempatan
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya melalui program
ekstrakurikuler sekolah tanpa adanya diskriminasi.
2. Peran guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat Beragama
Terhadap Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
Peran guru PAI di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
dalam membina sikap toleransi terhadap siswa tercermin dalam kegiatan
pembelajaran dan kegiatan keagamaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran
PAI dalam penanaman nilai toleransi guru mengorganisir siswa di kelas
dan materi yang disampaikan tanpa membeda-bedakan siswa dan sikap

menghormati kepada siswa non Muslim. Dalam kegiatan keagamaan guru
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PAI memberikan contoh sikap perilaku yang baik kepada siswa seperti
bekerja sama dengan guru yang lain tanpa membeda-bedakan agama agar
tercipta kerukunan antar siswa dan guru.
b. Saran-Saran
a. Pihak sekolah
Pada dasarnya peran yang dilakukan guru PAI di SD Banmaong
Sadao Songkhla Thailand Selatan sudah baik. Hal ini dapat mengantarkan
siswa menjadi manusia yang bertoleransi baik, namun diharapkan guru
PAI lebih meningkatkan perannya dalam membina toleransi antar umat
beragma, karena Islam menjadi agama minoritas di Thailand sedangkan
mayoritas agama yang dianut adalah agama Budha.
b. Pihak siswa
Untuk para siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan,
diharapkan lebih baik lagi dalam berbudi pekerti khususnya terhadap
toleransi antar umat beragama. Taat dan patuh terhadap nasehat guru,
serta lebih memperhatikan guru dan antar siswa baik saat jam pelajaran
maupun di luar jam pelajaran.
c. Kata Penutup
Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah swt yang telah
melimpahkan ramat dan hidayah-Nya sehingga penyuusunan skripsi ini dapat
terselesaikan. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada jujungan

kita Nabi Muhammad Saw beserta sahabat dan seluruh pengikutnya.
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yang membangun dari pembimbing, para dosen, dan para pembaca untuk
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Demikian kata penutup dari penulis, atas perhatiannya penulis
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Catatan Lapangan Penelitian 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 11 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.00-09.15
Lokasi : Depan Kelas 6

Sumber Data : Nurulhidayah Cek-u-seng beragama Islam

Deskripsi Data

Hari ini pertama kali penulis wawancara di SD Banmaomg Sadao Songkhla
Thailand Selatan untuk melakukan konfirmasi secara langsung kepada pihak
sekolah yaitu siswa kelas 6 SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan
karena sebelumnya penulis berkomunikasi melalui telepon kepada pihak sekolah.
Setelah mendapatkan ijin dari sekolah, penulis melakukan pengamatan (observasi)
secara langsung kegiatan dan aktifitas siswa di SD Banmaomg Sadao Songkhla
Thailand Selatan serta melakukan wawancara dengan Nurulhidayah Cek-u-seng.
Selanjutnya Penulis memperkenalkan diri lalu mengajukan pertanyaan mengenai
sikap toleransi siswa di SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan
mengenai sikap toleransi?”

Hasil wawancara Menurut Nurulhidayah Cek-u-seng siswa kelas 6 dia
menjelaskan bahwa siswa sudah diajarkan oleh guru PAI maka siswa di SD
Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan berperilaku dan berakhlak baik,
para siswa sudah terbiasa bertoleransi dengan siawa yang berbeda agama karena
awal masuk sekolah pasti mereka akan bertemu dengan siswa yang berbeda
agama khususnya teman sekelas, siswa menjadi terbiasa hidup berdampingan, dan
setiap pagi guru PAI mengajarkan mereka untuk menghormati dan menghargai
guru dan siswa yang berbeda agama dengan berdoa sesuai keyakinan masing-

masing.



Interpretasi
Siswa SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan berperilaku dan

berakhlak baik dan merekas terbiasa bertoleransi dengan siswa berbeda agama.



Catatan Lapangan Penelitian 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 11 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.30 — 09.45
Lokasi : Depan Kelas 6

Sumber Data : Thanakron Khomphumi beragama Buhda

Deskripsi Data

Informan adalah Thanakron Khomphumi beragama Budha siswa kelas 6 SD
Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan. Penulis melakukan pengamatan
(observasi) secara langsung kegiatan dan aktifitas siswa di SD Banmaomg Sadao
Songkhla Thailand Selatan serta melakukan wawancara dengan Thanakron
Khomphumi beragama Budha. Selanjutnya Penulis memperkenalkan diri lalu
mengajukan pertanyaan mengenai sikap toleransi siswa di SD Banmaomg Sadao
Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang diajukan penulis adalah “apakah
guru PAI sudah mengajarkan mengenai sikap toleransi ?”

Hasil wawancara Menurut Thanakron Khomphumi siswa kelas 6
menjelaskan bahwa mereka sudah diajarkan toleransi oleh guru PAI maka siswa
di SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan sudah baik dalam
bertoleransi antar umat beragama, juga dibuktikan bahwa tidak adanya
permasalahan siswa yang mengatasnamakan agama, siswa yang beragama Islam
apabila mereka bertemu dengan guru atau teman yang beda agama mereka
menyapa dengan salam “Assalamualaikum” atau angkat tangan dengan menyebut
(Swaddi khrab, khah).

Interpretasi

Siswa sudah baik dalam bertoleransi antar siswa yang berbeda agama, tidak
ada permasalahan yang mengatasnamakan agama, apabila siswa bertemu dengan
guru atau siswa yang berbeda agama mereka menyapa dengan salam

“Assalamualaikum” atau angkat tangan dengan menyebut (Swaddi khrab, khah).



Catatan Lapangan Penelitian 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 13 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.00-09.15
Lokasi : Depan Kelas 5

Sumber Data : Anuphat Sena beragama Budha

Deskripsi Data

Informan adalah Anuphat Sena beragama Budha, Wawancara kali ini
merupakan informan yang dilakukan depan kelas 6 SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut
sikap toleransi SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang
diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan dalam hal
berinteraksi antar siswa yang berbeda agama ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Anuphat Sena siswa kelas 6
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan oleh guru PAI dalam hal berinteraksi
antar siswa yang berbeda agama, maka siswa Muslim di sana baik-baik saja,
begitu juga dengan yang non Muslim, para siswa saling menghormati dan
menghargai guru serta teman yang berbeda agama.

Interpretasi
Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah

baik, dalam berinteraksinya siswa saling menghormati dan menghargai sesama.



Catatan Lapangan Penelitian 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 27 Juni 2018
Waktu : Pukul 10.00-10.15
Lokasi : Ruang Musholla

Sumber Data : Ibu Narirat Luksadao selaku guru PAI

Deskripsi Data

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SD Banmaomg
Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang disampaikan adalah
menyangkut sikap toleransi siswa di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan. Pertanyaan yang diajukan penulis adalah “apakah anda (Guru PAI) sudah
mengajarkan siswa dalam hal berinteraksi antar siswa yang berbeda agama?”’

Dari hasil wawancara tersebut, informan menyampaikan bahwa beliau telah
mengajarkan siswa SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan dalam hal
berinteraksi, maka siswa siswa SD Banmaomg Sadao Songkhla Thailand Selatan
sudah baik dalam sikap toleransinya, siswa selalu melaksanakan senyum, sapa,
dan salam apabila bertemu dengan guru atau teman siswanaya, siswa dapat
menjaga kerukunannya dengan baik, bergaul tanpa membeda-bedakan agama dan

antar siswa tidak mengejek agama temannya.

Interpretasi
Siswa sudah baik dalam berinteraksi, selalu melaksanakan senyum, sapa,

salam dan menjaga kerukunannya dengan baik tanpa membeda-bedakan agama.



Catatan Lapangan Penelitian 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 13 Juni 2018
Waktu : Pukul 13.30-13.45
Lokasi : Depan Perpustakaan

Sumber Data : Asmi Mhudlhak beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah Asmi Mhudlhak beragama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan di depan perpustakaan SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan. Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam
rasa persaudaraan SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan
yang diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan rasa
persaudaraan yang baik antar siswa yang berbeda agama ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Asmi Mhudlhak siswa kelas 6
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan dengan baik oleh guru PAI dalam hal
rasa persaudaraan antar siswa yang berbeda agama, maka meskipun di kelas siswa
non Muslim sedikit jumlahnya namun hal tersebut tidak dipermasalahkan untuk
hidup bersama, para siswa saling bergaul dengan akrab, terkadang teman Muslim
bermain ke rumah siswa Budha dan teman Budha juga bermain ke rumah teman
Muslim.

Interpretasi

Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah

baik, siswa hidup seperti saudara tanpa membeda-bedakan agama dan siswa jaga

saling bersilaturahmi.



Catatan Lapangan Penelitian 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 14 Juni 2018.
Waktu : Pukul 09.00-09.15
Lokasi : Depan Ruang Leb

Sumber Data : Assani Chudam beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah Assani Chudam beragama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan dan depan ruang leb SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam rasa
kepedulian siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan
yang diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan rasa
kepedulian antar siswa yang berbeda agama?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Assani Chudam siswa kelas 6
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan oleh guru PAI dalam hal rasa
kepedulian antar siswa, maka dalam bergaul teman-teman di kelasnya sangat baik,
saat teman mau keluar kelas untuk mengikuti pelajaran agama maka teman yang
sedang duduk menyemangatinya, hal ini diungkapkan oleh seorang siswa kelas 6
yang beragama Budha bahwa saat teman pamit untuk mengikuti pelajaran agama,
teman sebangkunya merespon dengan baik, terkadang karena tasnya ditinggal
dikelas maka teman-temannya bersedia dengan ikhlas menjaga tasnya.
Interpretasi

Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah
baik, siswa saling mempunyai rasa kepedulian tanpa membeda-bedakan agama

dan siswa juga saling menyemangati teman-temannya walaupun berbeda agama.



Catatan Lapangan Penelitian 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 18 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.00-09.15
Lokasi : Depan kelas 5

Sumber Data : Saruta Lhek-1 beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah Saruta Lhek-1 beragama Islam, Wawancara Kkali ini
dilakukan di depan kelas 5 SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam hal kerja
sama siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang
diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan hal kerja sama
antar siswa yang berbeda agama?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Saruta Lhek-1 siswa kelas 5
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan oleh guru PAI dalam hal kerja sama
antar siswa, maka di sini semua siswa mampu bersikap baik dalam bergaul, siswa
tidak membeda-bedakan agama yang ada seperti mengikuti ekstrakukurikuler
semua siswa boleh ikut dan bekerja sama dengan kompak semua siswa
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensi dan bakat yang
dimilikinya seperti sepak bola dan seni tari. untuk sikap siswa non Muslim kepada
siswa Muslim cukup ketika bulan ramadhan mereka tidak makan di depan siswa
Muslim.

Interpretasi

Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah

baik, siswa semua dapat bekerja sama dengan kompak tanpa membeda-bedakan

agama yang lain.



Catatan Lapangan Penelitian 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 18 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.30-09.45
Lokasi : Depan kelas 6

Sumber Data : Wansyai Phama beragama Budha

Deskripsi Data

Informan adalah Wansyai Phama beragama Budha, Wawancara kali ini
dilakukan di depan kelas 6 SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam hal kerja
sama siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang
diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan hal kerja sama
antar siswa yang berbeda agama?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Saruta Lhek-1 siswa kelas 5
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan oleh guru PAI dalam hal kerja sama
antar siswa, maka teman-teman di kelas sangat baik kalau belajar kelompok tidak
pilih-pilih dan dari pihak sekolah juga sudah cukup adil dengan fasilitas yang ada.
Interpretasi

Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah
baik, siswa semua dapat bekerja sama dengan kompak tanpa membeda-bedakan

agama yang lain.



Catatan Lapangan Penelitian 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 19 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.00- 09.15
Lokasi : Depan Kelas 5

Sumber Data : Woraya Khomnirak beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah Woraya Khomnirak beragama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan di depan kelas 5 SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam hal kerja
sama siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang
diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan hal kerja sama
antar siswa ?”’

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Woraya Khomnirak siswa kelas 5
menyatakan bahwa mereka sudah diajarkan oleh guru PAI dalam hal kerja sama
antar siswa, maka para siswa atau guru di sana baik non Muslim maupun Muslim
tidak membeda-bedakan agama dan mereka tidak mempermasalahkannya
Interpretasi

Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan toleransinya sudah

baik, walaupun beda agama tetapi tidak masalah untuk bekerja sama.



Catatan Lapangan Penelitian 10
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 19 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.30-09.45
Lokasi : Ruang Musolla

Sumber Data : Ibu Narirat Luksadao selaku guru PAI

Deskripsi Data

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan di ruang musholla SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi dalam hal kerja
sama siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang
diajukan penulis adalah “apakah guru PAI sudah mengajarkan hal kerja sama
antar siswa ?”’

Dari hasil wawancara tersebut, menurut guru PAIl menyatakan bahwa
mereka telah mengajarkan dalam hal kerja sama antar siswa, dalam proses
pembinaan harus memahami sifat-sifat siswa terlebih dahulu, lalu berusaha
menjalin interaksi yang akrab dengan siswa sehingga siswa dapat diajak dan
dibimbing dengan mudah kearah yang lebih baik.

Interpretasi

Agar siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan baik dalam
bertoleransi, maka dalam pembinaan sikap toleransi guru PAI harus memahami
sifat-sifat siswa, menjalin interaksi akrab dengan siswa sehingga siswa dapat

diajak dan dibimbing kearah yang lebih baik.



Catatan Lapangan Penelitian 11
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Selasa, 19 Juni 2018

Waktu : Pukul 13.00-13.15

Lokasi : Kantin SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
Sumber Data : Zulfidin Makkek beagama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah Zulfidin Makkek beragama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan di Kantin SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan
yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi antar siswa SD Banmaong
Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang diajukan penulis adalah
“Bagaimana menurut anda peran guru PAI dalam pembinaan sikap toleransi di SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut Zulfidin Makkek menyatakan
bahwa guru PAI di Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan terlihat sudah
bagus dari kedisiplinan guru, beliau dengan teladannya selalu mengingatkan
dengan rutin kepada siswa yang beragama Islam untuk tadarus Al-Qur’an dengan
antusias. Sedangkan, siswa yang beragama Budha juga disuruh untuk mengikuti
kegiatan dengan rutin renungan bersama guru Budha bagi siswa yang beragama
non Muslim.

Interpretasi

Agar siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan baik dalam
bertoleransi, maka dalam pembinaan sikap toleransi guru PAI selalu
mengingatkan dengan rutin kepada siswanya untuk taat dalam menjalankan
agamanya masing-masing agar terwujudnya sikap saling toleransi antar siswa

walaupun berbeda agama.



Catatan Lapangan Penelitian 12
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 20 Juni 2018
Waktu : Pukul 09.00-10.00
Lokasi : Kelas 5

Sumber Data : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Deskripsi Data

Observasi kali ini dilakukan di kelas 5 SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan. Pelaksanaan pembelajaran PAI dilakukan dengan metode
penanaman nilai toleransi tercermin dari bagaimana cara guru PAI mengorganisir
siswa di dalam kelas dan meteri yang disampaiakan. Guru tidak membeda-
bedakan siswa yang berbeda agama, hampir semua diperlakukan secara adil
seperti mendekati setiap kelompok diskusi, guru PAl memberi perhatian dengan
mendekati setiap kelompok untuk ditanyakan apa kesulitan yang dihadapi.
Selanjutnya penyampaian materinya pun tidak mengarak pada penanaman rasa
benci terhadap pengaanut agama lain. Hal tersebut didapatkan dari wawancara
dengan guru PAI bahwa walaupun secara akidah berbeda, perlu dijelaskan dengan
baik dan ditekankan sikap menghormati kepada siswa non Muslim. Penjelasan
tersebut terjadi ketika terdapat siswa yang menanyakan bagaimana sikap sebagai
seorang Muslim terhadap teman non Muslim kemudian dijawab dengan cara
menberikan pengertian yang tepat.
Interpretasi

Kegiatan belajar mengajar di kelas 5 SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan dengan metode penanaman nilai toleransi dan bersikap adil

mampu menumbuhkan sikap toleransi antar siswa walaupun berbeda agama.



Catatan Lapangan Penelitian 13
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari, tanggal : Rabu, 20 Juni 2018
Waktu : Pukul 13.00-14.00
Lokasi : Kelas 6

Sumber Data : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Deskripsi Data

Observasi kali ini dilakukan di kelas 6 SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan. Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukukan guru PAI
memiliki peran yang cukup besar dan menentukan terhadap personal toleransi
antar umat beragama di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Sedangkan dalam evaluasi pembelajaran penanaman nilai-nilai toleransi terlihat
dari guru PAI menilai siswa di kelas. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di
kelas, saat guru memberikan evaluasi melalui tes lisan di akhir pembelajaran, guru
memberikan waktu kepada siswa yang mengacungkan jarinya terlebih dahulu dan
saat salah satu siswa menjawab, siswa yang lainnya mendengarkan. Ketika siswa
mau mendengarkan siswa lain yang sedang berbicara di dalam kelas, berarti
mereka sudah mampu menghormati dan menghargai pendapat teman sejawatnya.
Interpretasi

Kegiatan belajar mengajar di kelas 5 SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan. Dengan metode guru yang memberikan kesempatan murid
untuk menjawab pertanyaan menjadikan murid lebih antusias mengikuti
pembelajaran dan menjadi sarana teman sejawatnya untuk saling menghormati

dan menghargai.



Catatan Lapangan Penelitian 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Rabu, 20 Juni 2018
Waktu : Pukul 14.00-14.15
Lokasi : Dalam kelas 6

Sumber Data : Ibu Narirat Luksadao selaku guru PAI

Deskripsi Data

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara kali ini
dilakukan di dalam kelas 6 SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut peran pembinaan sikap
toleransi siswa guru Pendidikan Agama Islam. Pertanyaan yang diajukan penulis
adalah “bagaimana anda (guru PAI) mengajarkan siswa agar saling bertoleransi ?”’

Dari hasil wawancara tersebut guru Pendidikan Agama Islam menyatakan
bahwa beliau sudah mengajarkan kepada siswa-siswanya untuk saling bertoleransi
misalnya dalam hal setiap diajukan pertanya lisan di kelas guru PAl SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan selalu menghimbau siswa untuk
menghormati siswa lain dengan cara mendengarkan apa yang dibacarakan.
Interpretasi

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan sudah menjalankan perannya dengan baik dengan menanamkan sikap

saling menghormati dan menghargai antar siswa walaupun berbeda agama.



Catatan Lapangan Penelitian 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 21 Juni 2018
Waktu : 08.30-08.45
Lokasi : Ruang TU

Sumber Data : Bapak Wiraphan Lhangsaep selaku kepala sekolah beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah bapak Wiraphan Lhangsaep selaku kepala sekolah SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan, Wawancara kali ini dilakukan di
depan ruang TU SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan
yang disampaikan adalah menyangkut sikap toleransi antar siswa SD Banmaong
Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang diajukan penulis adalah
“Bagaimana menurut anda peran guru PAI dalam pembinaan sikap toleransi
terhadap siswa di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan dan
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut bapak Wiraphan Lhangsaep
menyatakan bahwa peran guru PAI di Banmaong Sadao Songkhla Thailand
Selatan dan di lingkungan sekolah sangat penting karena menjadikan mereka
saling bantu membantu jika ada gotong royong (Big Cleaning) bersama seperti
merayakan hari kelahirannya kerajaan Thailand tanpa membeda-bedakan agama

Interpretasi
Peran guru PAI dalam rangka mewujudkan sikap toleransi baik bagi warga
sekolah maupun warga di sekitar lingkungan sekolah adalah dengan saling kerja

sama untuk bergotong royong saat perayaan hari kelahiran raja Thailad.



Catatan Lapangan Penelitian 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Kamis, 21 Juni 2018

Waktu : Pukul 09.00-09.15

Lokasi : Depan Ruang Musholla

Sumber Data : Bapak Abdullah Panghasok guru llmu Sosial dan Pendidikan

Jasmani beragama Islam

Deskripsi Data

Informan adalah bapak Abdullah Panghasok guru Illmu Sosial dan
Pendidikan Jasmani, Wawancara kali ini dilakukan di depan ruang Musholla SD
Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan yang disampaikan
adalah menyangkut sikap toleransi antar siswa SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan. Pertanyaan yang diajukan penulis adalah “Bagaimana menurut
anda peran guru PAI dalam pembinaan sikap toleransi di SD Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut bapak Abdullah Panghasok
menyatakan bahwa guru PAI di Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
dilihat dari kedisiplinan dan keramahannya guru PAI, saat beliau bertemu dengan
guru lain atau siswa, beliau selalu mengucapkan salam “Assalamualaikum”
(muslim) atau Swaddi khab, khah (selurun muslim maupun non-muslim)
Interpretasi

Peran guru PAI dalam membangun sikap toleransi dengan metode
pembelajaran yang ramah dan disiplin serta selalu mengucapkan salam baik
kepada yang Muslim maupun non Muslim.



Catatan Lapangan Penelitian 17
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, tanggal : Kamis, 21 Juni 2018
Waktu : Pukul 10.30-10.45
Lokasi : Depan Kelas 4

Sumber Data : Ibu Thongsyai Canmaeng selaku guru Sains dan Seni beragaam Budha

Deskripsi Data
Informan adalah ibu Thongsyai Canmaeng selaku guru Sains dan Seni,

Wawancara Kkali ini dilakukan di depan kelas 4 SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan. Pertanyaan yang disampaikan adalah menyangkut sikap
toleransi antar siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan. Pertanyaan
yang diajukan penulis adalah “Bagaimana menurut anda peran guru PAI dalam
pembinaan sikap toleransi di SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan ?”

Dari hasil wawancara tersebut, menurut ibu Thongsyai Canmaeng
menyatakan bahwa guru PAI di Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan
kalau ada acara kenduri di rumah guru PAI, kami diundang dan kamipun datang
selagi bisa, karena disitu bisa ikut bantu-membantu sesuai kemampuan dan tidak
harus ikut acara kendurinya, karena pada dasarnya disini walaupun latar
bekakangnya berbeda kami merasa semua adalah saudara
Interpretasi

Peran guru PAIl memberikan teladan sikap toleransi adalah dengan
mengundang guru lainnya untuk hadir di acara kenduri yang dilakukan di

rumahnya.



ANGKET UNTUK SISWA

INSTRUMEN PERTANYAAN :
IDENTITAS
Nama: ......oooiiiiiii. .. Kelas: ......... No. Absen : .........

PENGANTAR
Mohan para siswa memberikan jawaban secara jujur sesuai dengan pikiran dan
perasaan serta Kkebiasaan para siswa. Jawaban para siswa akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan memberikan resiko apapun bagi para siswa.
Jawaban jujur para siswa akan menjadi data yang sangat berharga dalam
penelitian ini. Terima kasih. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut
anda benar dan sesuai dengan pikiran, perasaan dan kebiasaan para siswa!
1. Apakah siswa menyapa jika bertemu dengan teman yang berbeda agama?
a. Sering C. jarang e. tidak akan pernah
b. Kadang-kadang d. belum pernah
2. Bagaimana sikap siswa jika teman siswa sedang melaksanakan
pembelajaran Agama di kelas?
a. Menghormati teman c. membiarkannya  e. mengganggu teman
b. Biasasaja d. acuh tak acuh
3. Apakah siswa senang mempanyai teman akrab walaupun beda agama?
a. Sangat senang C. biasa saja e. tidak senang
b. Agak senang d. kurang senang

4. Apakah siswa selalu jujur dengan teman beda agama?

a. Selalu jujur C. biasa saja e. tidak jujur
b. Mungkin d. sedikit
5. Apakah siswa pernah bermain ke rumah teman yang berbeda agama?
a. Sering sekali c. pernah sekali e. tidak akan pernah
b. Kadang-kadang d. belum pernah

6. Jika ada teman yang berselisih, dan keduanya berbeda agamanya, apa yang
siswa lakukan?
a. Memdamaikan tanpa membedakan agama d.puru-puru tidak tahu

b. Mencari solusi yang tepat e. tidak peduli



10.

11.

12.

13.

c. Membiarkannya

Bagaimana sikap siswa jika ada teman beda agama membutuhkan bantuan
?

a. Membantu tanpa mengharap imbalan  d. Membiarkannya

b. Membantu jika diberi imbalan e. tidak membantu

c. para-para tidak tahu

Bagaimana sikap siswa jika ada teman beda agama mengalami musibah?
a. Menjenguk dan mendo’akannya d. tidak akan menjenguk
b. Menjenguk karena diajak teman e. tidak peduli

c. Pura-pura tidak tahu

Jika siswa ingin membentuk kelompok belajar siapa yang akan siswa ajak?
a. Siapa saja asal mau diajak bekerjasama d. teman yang menarik hati

b. Memilih teman akrab, teman dekat e. tidak ada yang diajak

c. Teman seagama

Pernahkah siswa mengadakan dialog keagamaan dengan teman beda
agama?

a. Sering C. jarang e. tidaka pernah

b. Kadang- kadang d. sangat jarang

Apakah pembelajarn agama siswa berpandangan bahwa ajaran agama
siswa yang paling benar?

a. Ya C. biasa saja e. tidak

b. Mungkin d. sedikit

Apakah siswa dapat menangkap pembelajaran Pendidikan Agama di
sekolah dengan baik?

a. Ya C. biasa saja e. tidak

b. Mungkin d. sedikit

Apakah pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah dapat merubah &

memotivasi perilaku siswa?
a. Ya C. biasa saja e. tidak
b. Mungkin d. sedikit



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Apakah Pendidikan Agama yang siswa peroleh di sekolah dapat
mengguguh siswa untuk bersikap saling menghormati dengan semua umat
beragama?

a. Ya C. biasa saja e. tidak

b. Mungkin d. sedikit

Apakah siswa benar-benar menyakini agama yang siswa anut?

a. Yakin c. kurang yakin e. tidak yakin

b. Yakin sekali d. ragu-ragu

Apakah siswa yakin bahwa ajaran agama lain juga mengajarkan
kebenaran?

a. Yakin c. kurang yakin e. tidak yakin

b. Yakin sekali d. ragu-ragu

Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama di sekolah?
a. Bernminat C. biasa saja e. tidak minat

b. Bernminat sekali d. kurang minat

Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah siswa
diajarkan materi tentang toleransi?

a. Sangat banyak c. sedang e. tidak ada

b. Banyak d. sedikit

Apakah saat pembelajarn guru menceritakan siswa tentang kisah Nabi?

a. Sering sekali c. kadang-kadang e. tidak pernah

b. Sering d. hanya sekali

Apakah saat pelajaran guru membahas siswa tentang sejarah agama-agama
yang diturunkan oleh Allah?

a. Sering sekali c. kadang-kadang e. tidak pernah

b. Sering d. hanya sekali

Apakah saat pelajaran guru mengajak siswa untuk berbuat baik kepada

semua umat beragama?
a. Sering sekali c. kadang-kadang e. tidak pernah
b. Sering d. jarang



22. Apakah siswa termasuk orang yang menjalankan ibadah agama?

a. Sangat taat c. biasa-biasa e. tidak taat
b. Taat d. kurang taat

23. Bagaimana hubungan siswa dengan teman yang berlainan agama ?
a. Sangat baik C. biasa saja e. bermusuhan
b. Baik d. tidak tahu

24. Apakah siswa memberikan ucapan selamat hari raya dengan teman yang
berlainan agama ?
a. Sering C. jarang e. tidak pernah
b. Kadang-kadang d. belum pernah
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BERSAMA KEPALA SEKOLAH BERNAMA
DRS. WIRAPHAN LHANGSAEP

OBSERVASI DAN WAWANCACA DI KELAS 5



KEGIATAN SHOLAT BERJAMAAH



E;% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
sl UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DID FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. Slm 7103871, Fax. (0274) 519734 hitp narbiyah uin-sy
E-mail : -suka ac id YOGYAKARTA 55281

Nomor : B- aaa?/moz/m.llm.oxuos/zmz 25 Mei 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth : Kepala SD Banmuong Sadao Songkhla Thailand Selatan

Assalomu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan Judul: “PERAN GURU PAI DALAM MEMBINA SIKAP TOLERANS!
ANTAR UMAT BERAGAMA TERHADAP SISWA SD BANMUONG SADAO
SONGKHLA THAILAND SELATAN", diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatiah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Mr. Umar Aidnay

NIM : 13410246

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam
Alamat J1. Ori Il No. 10 Papringan

untuk mengadakan penelitian di SD Banmuong Sadao Songkhla Thailand

Selatan.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal :Juni-juli 2018

Demikian atas perkenan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

y// a.n. Dekan
/: " Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Kaprodi PAI

3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4. Arsip



Bilangan : 2018 Tgl. 07 Shawwal 1439 H.
Ruj. : B-2287/Un.02/DT.1/PN.01.1/05/2018 21 Juni 2018

SURAT KETERANGAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Kami pengarah Sekolah Dasar Banmaong Sadao Songkhla, Thailand Selatan ingin
menerangkan bahwa,

Nama : Mr. Umar Aidnay

NIM : 13410246

Universitas - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester - VI

Judul Skripsi  : Peran Guru PAI dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat

Beragama Terhadap Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla
Thailand Selatan

Alamat :9/2 M. 3 A. T. Samnaktaew A. Sadao Ch. Songkhla

Nama tersebut diatas telah mengadakan penelitian di Sekolah Dasar Banmaong Sadao
Songkhla Thailand Selatan pada tanggal 11-21 Juni 2018

Surat keterangan ini dapat di gunakan sebagai mana mestinya

Wassalamu,alaikum Wr. Wb.
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QD Universitas Istam Negei Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-0$-01 RO

PENGAJUAN TEMA SKRIPSI
Yogyakarta, 06 Desember 2017

- Pengajuan Tema Sknpst
Kepada Yth: Bpk. Drs. Sarjono, M Si
Dosen Penaschat Akademik
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalipaga Yogyakarns
Assalamualatkum wr. wh,
Dengan Hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini: ‘7 2 /8
Nama - Mr, Umar Aidnay : :
NIM £ 13410246 /Z>
Jurusan/ Program Studi | Pendidikan Agama Islam
Semester VI (Tujuh)

mengajukan tema skripsy’ tugasakhirschagaibenkut:

.% 17 ﬁ@m Guru PAI dalam Membina Sikap Tolerans: Antar Umat Beragama di

Sekolah

2 Sistem Pendidikan Agama Islam di Sekolab

3

Efektifitas Kegiatan Menghafal Al-quran dalam Membangun Kecerdasan
Intelegensi di Pesantren .

Besar harapan sayn salah satu tema di atss dapat disetujor, dan atas perhatian Bapak
diucapkan terima kasih

Wassalamualaikum wr. wh,

Menyetajus
Penasehat Akademik Pemohon

Drs, Sarjono, M Si
NIP. 19560819 198103 (44 NIM 13410246



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: http:fitk.uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : MR. Umar Aidnay

Nomor Induk : 13410246

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester = VI

Tahun Akademik :2017/2018

Judul Skripsi : PERAN GURU PAI DALAMMEMBINA SIKAP TOLERANSI ANTAR

UMAT BERAGAMA TERHADAP SISWA SD BANMUONG SADAO
SONGKHLA THAILAND SELATAN

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 43172

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 43172

Moderator

-

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 1 004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Webite: hitp://fitk. uin-suka.ac.il, Yogyakarta 55281

QiJ

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

15410093

1
| 2. podeoled
3

~ Pada Hari : Selasa

Tanggal 143172

Waktu : 13.00 WIB

Tempat : Ruang Munagosyah Lantai [V

NO. PELAKSANA TANDA TANGAN
I Md
1. | Pembimbing : Drs. H. Sarjono, M.Si. |

Mahasiswa Pembuat Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa : MR. Umar Aidnay Tanda Tangan

Nomor Induk : 13410246 S

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM )J/ [

Semester : VIII '/

Tahun Akademik :2017/2018 1=

Judul Skripsi : PERAN GURU PAI DALAMMEMBINA SIKAP TOLERANSI
ANTAR UMAT BERAGAMA TERHADAP SiSWA SD BANMUONG
SADAO SONGKHLA THAILAND SELATAN

Pembahas

l NO. NIM NAMA TANDA TANGAN
540199 | Qest Mugnainn 7 [ 13 aﬂiﬂ
rD \O\Lcn V\Ck\\v\\ &

R(’st Afmua{m
MUHAMAP lF-aDwR n

.| 15491098
s |eosy | apuoi Agmat & 11K ep | |
6. |lswoi22 ___%lma Annisa ?e,rmakamr' ?_ﬁ
7. | 4ol | Oebrine Ty Wit 7 9\1
5 [14M0003 | Eei oggraci Bes- | g .7 |8 dW2
o [laaove [ Muggse Hdugarabole /‘7‘°
10. 14410058 Nure khol\gatun an\c&' J@

Yogyakarta, 43172

Moderator
e ———

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NIP. 19560819 198103 i 004



Qo m%mmm FM-UINSK-8M-05-02/R0O
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama mahasiswa : My. UMW A"dﬂa.r

NIM 2 15410244 :

000 N, A sitop Tolemnsl Anter Gmat

Judul : Peramvy Guw @ xlaws [lembine e
~ ™ ecjay Se ta Thaile ~

— B D BT R R s

Jurusan/Program Studi ©  PavAidikann ﬁa‘ﬂ'\&- If{"’*\. ,

No| Tonoe | Kovsukast | | MateriBmbegen | g

N L L

{|10/oshs| I Revisi balh I

2| 2ofo3f| T Revisi bab I
3| ot/osfe] IT | Rewiss bab LI
4| osfosfyl TI | Revisi bab 1L

5 (1803 /1s| ILT Revis! baly) T1I1

bj2¢/ov/1| 111 Revisi bab 113
3 [os/osfrs V Acc

NSNS N

Yogyakarta,




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALWAGA YOGYAKARTA
CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UINOYLAPM.03.22.41.4.282017

This is to certify that:

Name . Mr. Umar Aidnay
Date of Birth : February 03, 1993
Sex . Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on November 24, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Wrmcn Expression 40
Reading (ompn:hcnsnon ] | | B s

'To(al Score 11 _m

Validity: 2 years since the certificate's issued

NIP 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SUPUAN S RATA Alamat: JL Marsda Adisucipto, Telp, (0274) S13056, Fax. (0274) 586117
VOUNARARTA hitp://tarbiyah.winsokaacid. Email: ftka vin-sukascid Yogyakarta 5281
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Nomor : B-1950/Un,02/DT.1/PP.02/06:2017

Diberikan kepada:
Nama : MR.UMAR AIDNAY
NIM : 13410246

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL Dr. H. Karwadi, M.Ag.

yvang telah melsksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang I1 tanggal 20 Februnri s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:

: 93’60 (A‘)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang 11 sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang [11.

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekar Bidang Akademik
Kerua,

g A

d awan, M.
NIP, 19800901 200801 1 011




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Oird FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE ISLAMIC UNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto. Tclp. (0274) 589621, 51247", Fax. (?274) 586117
e e http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email; ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

Diberikan kepada:

Nama : MR.UMAR AIDNAY
NIM : 13410246
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

e
/"—j

A yang telah melaksanakan kegiatan Magang I1I tanggal 3 Oktober sampai dengan
7 21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Muhadjir.
M.S.I. dan dinyatakan lulus dengan nilai 81,70 (B+).

!

Yogyakarta, 29 Desember 2017

. a.n Wakil Dekan I,
/ Ketua Laboratorium Pendidikan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

g LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|o PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432 2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.267/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama - Mr.Umar Aidnay
Tempat, dan Tanggal Lahir : Sadao, 03 Februan 1993
Nomor Induk Mahasiswa . 13410246
Fakultas © limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendex,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi * Dukuh Il (Diren), PANDOWAN
Kecamatan . Galur

Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo

Propinsi : D.L Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli 8.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,04 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 19 Oktober 2017
Ketua,

[ H—

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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KARTU TANDA MAHASISWA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ]
B R, AT

YOGYAKARTA

Mr. Urrsw Aidray
. 13410046
¥ i Tartiyah Dan Keguruan

Pandidikan Agwra | dam - 51
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Ketentuan:
1 Karty hana dibaws seds sast ujlen dan penggunaan fasilitag-fasfitas
Unéversitas islam Neger! Sunan €skjaga Yogyaharta
1. Kartu harys dapat digunakan selama pemegang karty terdaltas
sebiaga mahasiswe aktif pads sermester berjatan.
1. Pengguna kartu ini harus mematuhi ketentuan dan persyaratan yang ditentukan
oleh Ursiversitas islam Neger! Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

DATA PRIBADI

Nama
Jenis kelamin

Tempat dan Tanggal lahir

Alamat di Thailand

Alamat di Indonesia

Email

: Mr. Umar Aidnay

: Laki-Laki

: Songkhla, 03 Februari 1993

:9/2 M. 3 T. Samnaktaew A. Sadao

Ch. Songkhla

: Papringan JI. Ori Il No. 10 Depok Sleman

Yogyakarta

. umaraidnay@gmail.com

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN FORMAL

Taman Kanak-kanak (TK)

Sekolah Dasar (SD)

Sekolah Menengah Partama (SMP)

Sekolah Menengah Atas (SMA)

Perguruan Tinggi (PT)

: TK Masjid Banmaong, Sadao Songkhla
Thailand Selatan

: SD Banmaong, Sadao Songkhla
Thailand Selatan

: MTs. Sangkhom Islam Wittaya, Sadao
Songkhla Thailand Selatan

: MA. Sangkhom Islam Wittaya, Sadao
Songkhla Thailand Selatan

: Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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